
 
 

 
 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi informasi saat ini sudah berkembang begitu pesat, 

serta memberikan pengaruh besar terhadap berbagai aspek kehidupan, mulai 

dari lapisan masyarakat baik individu, organisasi, maupun instansi lainnya 

yang juga tergerak untuk maju dan menggunakannya. Keberadaan informasi 

besar manfaatnya bagi para pengambil keputusan untuk memberikan panduan 

terbaik tentang bagaimana sesuatu hal terjadi dan solusi apa yang dapat 

diberikan. Semakin lengkap dan jelas sebuah informasi tentu saja akan lebih 

memudahkan penggunanya, di samping kriteria kualitas informasi yang 

diberikan harus baik. Informasi juga dapat menjerumuskan penggunanya 

apabila informasi yang dihasilkan ternyata salah. Keandalan informasi harus 

dipastikan dan informasi yang dihasilkan harus tersistematisasi. Begitu juga 

dengan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan keuangan, 

seperti informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi merupakan suatu 

proses transaksi keuangan dan non keuangan yang terdiri dari: mengumpulkan, 

mencatat, menyimpan, dan memproses data secara terintegrasi untuk 

menghasilkan informasi berupa laporan keuangan yang digunakan oleh para 

pembuat keputusan. Menurut Kieso dkk (2010: 4), “akuntansi adalah sebuah 

proses yang terdiri atas tiga aktivitas, yaitu identifikasi, pencatatan, dan 

mengomunikasikan. Proses identifikasi ini, terjadi proses pengumpulan dan 

pemilahan bukti-bukti dari aktivitas ekonomi yang relevan”.  

Sistem informasi yang dikelola dapat lebih baik dan bermanfaat apabila 

dalam proses pengelolaannya dapat memanfaatkan teknologi informasi yang 

tentu saja akan memberikan banyak nilai tambah karena kelebihan yang 

dimiliki teknologi informasi, contohnya membuat proses manual berubah 

menjadi otomatis. Sistem informasi manual yang telah ada sebelumnya mulai 

dipadukan dan diintegrasikan dengan teknologi-teknologi pendukung. Hal ini 

tentu saja akan berpengaruh besar pada standar kinerja perusahaan secara 
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keseluruhan. Perkembangan teknologi dibidang informasi mendorong setiap 

instansi atau perusahaan untuk tetap mengikuti perkembangannya, terutama 

dengan perkembangan teknologi informasi yang ada hubungannya dengan 

kegiatan perusahaan tersebut. 

Teknologi informasi menjadi salah satu teknologi yang memiliki 

perkembangan sangat signifikan pada saat ini. Pengguna dapat melakukan 

pengaksesan mengenai data atau informasi secara cepat, efisien dan cukup 

akurat. (Sihombing, Nugraha & Andani, 2016). Teknologi informasi dengan 

tepat penerapan sistem informasi memberikan fasilitas seperti perolehan 

informasi yang cepat dan tepat pada saat dibutuhkan. Informasi dirancang 

untuk keperluan pengolahan data dengan penerapan teknologi komputer 

sehingga seluruh proses kegiatan dapat dikelola menjadi informasi yang 

bermanfaat. (Firmansyah & Udi, 2018). Sistem informasi dapat 

dikombinasikan dengan ilmu akuntansi yang dirancang sedemikian rupa 

menjadi sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan informasi akuntansi 

yang tepat waktu, relevan, dan dapat dipercaya. Setiap perusahaan dituntut 

untuk menerapkan sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan kondisi 

masing-masing perusahaan. Masalah kas merupakan suatu suatu hal yang perlu 

penanganan khusus, terutama dalam administrasinya, baik untuk perusahaan 

besar, menengah, maupun kecil. 

CV Sumber Bahagia adalah sebuah pabrik kopi yang bergerak dibidang 

pengelolaan dan pemasaran kopi. Berdiri sejak tahun 1987. Adapun varian kopi 

yang dijual adalah jenis Kopi Robusta. Yang tersedia dalam macam varian 

ukuran. Baik per pcs, gram, kilo, maupun ton. Diketahui bahwa terdapat 4 

divisi dalam CV Sumber Bahagia, yang pertama adalah bagian gudang yang 

bertugas dalam mengelola stok kopi baik stok masuk maupun stok keluar, 

kedua yaitu bagian produksi, bagian ini bertanggung jawab dalam memproses 

pembuatan kopi dari pemrosesan biji kopi hingga pembungkusan produk kopi 

yang akan dipasarkan, ketiga yaitu bagian pemasaran, yang bertugas 

melakukan kegiatan pemasaran produk kopi yang siap dijual, dan yang 

keempat yaitu bagian penjualan yang bertanggung jawab untuk 2 
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melaksanakan dan mengelola proses transaksi penjualan kopi. Setiap divisi 

bergerak dalam menyelesaikan tugasnya masing-masing. 

Proses pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan oleh 

CV Sumber Bahagia masih menggunakan buku yang berisikan transaksi, debet, 

kredit, dan saldo. Perusahaan menggunakan alat bantu kalkulator dalam 

menghitung setiap transaksi sehingga rentan terjadi kesalahan yang dilakukan 

oleh  pengguna apalagi jika data yang dihitung relatif banyak. Pencatatan yang 

dilakukan dalam buku belum memiliki kelompok akun tertentu sehingga kerap 

terjadi kebingungan dalam pencarian data dan menyebabkan waktu pencarian 

data historis membutuhkan waktu yang lama. Proses pencatatan kas masuk dan 

keluar akan menghasilkan output berupa laporan penerimaan kas dan laporan 

pengeluaran kas dengan media kertas. Perusahaan belum melakukan 

penyusunan laporan arus kas setiap bulannya sehingga kas bersih yang 

diperoleh belum terlihat secara jelas dan detail. 

CV Sumber Bahagia melakukan transaksi penerimaan dan pengeluaran 

kas secara tunai dan dalam pengolahan data transaksi tersebut masih 

menggunakan sistem manual yang berarti dalam pencatatan data transaksi kas 

masuk dan kas keluarnya masih berupa kertas/nota, kertas catatan pesanan, 

pembukuan sederhana dan lain-lain. Pengolahan data menjadi kurang efektif 

dan efisien serta sering terjadi kesalahan dalam pencatatan. Masalah – masalah 

yang sering terjadi akibat penerapan sistem manual tersebut yaitu kesalahan 

pencatatan transaksi, laporan yang kurang akurat, terjadinya kehilangan data 

transaksi kas masuk dan kas keluar serta sulitnya  melakukan pencarian data 

transaksi.  

Berdasarkan permasalahan pada CV Sumber Bahagia memerlukan 

sebuah solusi untuk memperbaiki sistem pencatatan penerimaan dan 

pengeluaran kas yang telah ada. Sistem berbasis database menggunakan 

Microsoft Access dapat menjadi jawabannya. Keputusan yang diambil penulis 

untuk memilih Microsoft access ini didasari oleh berbagai kelebihan yang 

dimilikinya yang juga karena merupakan salah satu program untuk mendesain 

database dengan tahapan sistem kearsipan berbasis access yang dapat 
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membuat sebuah sistem untuk mengembangkan aplikasi secara tepat, dan 

berbagai kemudahan seperti pembuatan form, pembuatan laporan, pengaturan 

data, penyaringan data dan lain - lain. Aplikasi ini dapat menggambarkan 

informasi beruра laporan arus kas CV Sumber Bahagia setiap bulannya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang. 

Penulis membuat laporan mengenai perancangan sistem informasi akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran kas ini dengan judul “Rancangan Sistem 

Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada CV Sumber 

Bahagia Berbasis Microsoft Access.” 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan terlebih dahulu, maka 

rumusan masalah yang penulis angkat ialah "Bagaimana rancangan sistem 

informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada CV Sumber 

Bahagia?" 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

  Penulis membatasi ruang lingkupnya dalam pembahasan yang dilakukan 

untuk mendapatkan hasil yang benar dan menghubungkannya dengan aplikasi 

yang ada. Penulis sadar memiliki keterbatasan waktu pada CV Sumber Bahagia 

ini menghasilkan output berupa laporan penerimaan kas, laporan pengeluaran 

kas, laporan arus kas, serta laporan arus kas berdasarkan kode akun. Sistem 

informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas untuk periode bulan 

Januari, Februari, dan Maret 2023  dengan menggunakan Microsoft Access 

2016. 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penulisan 

1.4.1  Tujuan Penulisan 

  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, Tujuan dari 

penulisan laporan akhir ini yaitu : 

Merancang sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas 

berbasis Micsosoft Acccess 2016 untuk diterapkan di CV Sumber Bahagia 

secara terkomputerisasi dan data keuangan CV Sumber Bahagia diharapkan 
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dapat terkelola dengan baik dan benar. 

1.4.2 Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan laporan akhir ini yang dilakukan selama 

pengambilan data pada CV Sumber Bahagia adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan dan memperdalam ilmu pengetahuan 

mengenai  bidang ilmu sistem informasi akuntansi, khususnya dalam 

pembuatan aplikasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. 

2. Bagi Perusahaan 

 Aplikasi yang dibangun diharapkan agar mempermudah pegawai 

dalam menjalankan kegiatan di CV Sumber Bahagia Sebagai bahan 

masukan bagi perusahaan agar sistem informasi akuntansi penerimaan 

dan pengeluaran kas ini dapat mempermudah mengatasi masalah 

pencatatan selama ini. 

3. Lembaga Politeknik Negeri Sriwijaya 

Memberikan informasi baru dan sebagai referensi pengetahuan bagi 

pihak – pihak yang berkepentingan untuk Menyusun Laporan Akhir serta 

untuk memberikan tambahan kepustakaan. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

1.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

   Metode pengumpulan data Menurut Riduwan (2010: 51), “Metode 

pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data”. Metode pengumpulan data yang 

dilakukan penelitian ini adalah dengan metode observasi dan wawancara 

langsung. Menggunakan metode observasi lapangan langsung, penulis 

melakukan pengamatan secara langsung mengenai jalannya bisnis kopi tempat 

penulis melakukan pengamatan dan mencatat semua informasi yang 

mendukung dalam penyusunan laporan penelitian. Pengertian metode 

wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

- pertanyaan secara bebas baik terstruktur maupun tidak terstruktur dengan 
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tujuan untuk memperoleh informasi secara luas mengenai objek pengamatan. 

Penulis melakukan pengamatan  lapangan yang digunakan yaitu: 

a. Observasi, yaitu mengumpulkan data melalui pengamatan langsung 

ditempat pengamatan.  

b. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab 

langsung dengan narasumber di CV Sumber Bahagia sebagai masukan 

untuk melengkapi pengamatan.  

c. Dokumentasi, mengumpulkan data dengan cara mencari dokumen-

dokumen yang terkait dalam pengamatan.  

1.5.2 Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2013: 308), “data primer adalah pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan cara wawancara langsung, komunikasi melalui 

telefon, atau komunikasi tidak langsung seperti surat, email, dan lain-lain”. 

Menurut  Kuncoro (2009: 148), ”Data primer dapat didefinisikan sebagai data 

yang dikumpulkan dari sumber-sumber asli”. Data merupakan segala 

informasi yang dapat dijadikan bahan atau dasar dalam penyusunan penelitian. 

Data primer biasanya diperoleh dengan survei lapangan yang menggunakan 

semua metode pengumpulan data orisinal. Data sekunder adalah pengumpulan 

data melalui cara tidak langsung atau harus melakukan pencarian mendalam 

dahulu seperti melalui internet, literatur, statistik, buku, dan lain - lain. Data 

sekunder yang digunakan dalam pengamatan ini menggunakan data internal 

perusahaan yang sudah diolah terlebih dahulu. Sumber data yang dapat 

digunakan yaitu:  

1. Data primer diperoleh secara langsung  melalui hasil observasi dan 

pengamatan. Sumber didapat dari pihak yang terkait. 

2. Data sekunder diperoleh secara tidak langsung dengan objek 

pengamatan. Sumber didapat dari studi pustaka, literatur dengan 

mempelajari buku-buku yang ada hubungannya dengan pengamatan 

untuk dijadikan sebagai landasan teori dalam mencari alternatif 

pemecahan yang dihadapi.  
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Jenis data yang digunakan dalam penulis ini menggunakan data primer 

dan sekunder di CV Sumber Bahagia. Data primer diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi secara langsung dengan pihak CV Sumber Bahagia. 

Data sekunder diperoleh dari jurnal dan buku-buku yang terhubung dengan 

pembahasan yang terdapat pada CV Sumber Bahagia. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan garis besar  

mengenai isi laporan akhir secara ringkas dan jelas untuk mendapat gambaran 

hubungan antara masing-masing bab. Berikut ini adalah gambaran yang jelas, 

yang akan diuraikan mengenai sistematika pembahasan laporan akhir ini secara 

singkat yaitu: 

BAB I        PENDAHULUAN 

Bab ini akan dibahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat 

penulisan, sumber data dan metode pengumpulan data, serta 

sistematika penulisan pada laporan akhir ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini terdapat uraian mengenai teori teori yang digunakan 

sebagai bahan pembahasan. Teori teori yang diuraikan antara lain 

adalah pengertian, tujuan, manfaat, dan karakteristik terkait sistem 

informasi akuntansi, sistem penerimaan kas, sistem pengeluaran 

kas, laporan arus kas, Microsoft Access dan pengembangan sistem. 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini penulis akan membahas mengenai hal hal yang 

berhubungan dengan gambaran umum CV Sumber Bahagia yaitu 

sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan pembagian 

tugas, aktivitas perusahaan, prosedur penerimaan dan pengeluaran 

kas pada CV Sumber Bahagia dan daftar penerimaan dan 

pengeluaran kas  untuk periode Januari, Februari, dan Maret, 

2023. 
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BAB IV PEMBAHASAN  

 Bab ini penulis akan mengupas mengenai perancangan sistem 

informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas 

menggunakan Microsoft Access 2016 pada CV Sumber Bahagia.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini penulis menguraikan mengenai kesimpulan yang dapat 

ditarik dari pembahasan sebelumnya dan dilanjutkan dengan 

beberapa saran yang akan bermanfaat bagi CV Sumber Bahagia.


